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ABSTRAK 

 

Analisa Risiko Kesehatan Kromium dalam Beras  

di Kecamatan Jetis dan  Pleret Kabupaten Bantul  

 

VALENTINA RISKA PRATIWI 

31170095 

 

Penelitian tentang Analisa Risiko Kesehatan Kromium dalam Beras di Kecamatan Jetis dan 

Pleret Kabupaten Bantul bertujuan untuk mengetahui cemaran kromium heksavalen dalam 

beras, asupan harian, dan risiko kesehatan terhadap masyarakat yang mengkonsumsinya. 

Penelitian ini di lakukan di Kecamatan Jetis dan Pleret dengan titik pengambilan sampel di 5 

lokasi sepanjang aliran Sungai Opak. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 90 sampel. 

Sampel yang diambil berupa beras yang mendapatkan aliran irigasi pertanian dari Sungai Opak 

di kedua kecamatan tersebut. Untuk mengetahui cemaran kromium heksavalen dalam beras, 

dilakukan analisis kromium heksavalen menggunakan spectrophotometer HACH DR 2700. 

Hasil penelitian ditemukan konsentrasi kromium heksavalen dalam beras dengan rentang 

0,060-0,802 mg/kg dan rerata konsentrasi kromium heksavalen di Kecamatan Jetis sebesar 

0,199 mg/kg, pada Kecamatan Pleret 0,206 mg/kg konsentrasi kromium heksavalen belum 

melebihi standar baku mutu menurut China’s Maximum Levels for Contaminants in Foods 

(2014) yaitu 1,0 mg/kg. Laju asupan kromium heksavalen pada Kecamatan Jetis dan 

Kecamatan Pleret sebesar 0,00090 mg/kg-hari.  Nilai perhitungan risiko kesehatan efek non 

karsinogenik belum melewati batas aman RQ < 1, sedangkan perhitungan nilai risiko kesehatan 

efek karsinogenik ECR untuk pajanan kromium heksavalen melalui jalur ingesti di Kecamatan 

Jetis dan Kecamatan Pleret sebesar 3,4E-04. 

 

Kata Kunci : Asupan, Beras, Kromium Heksavalen,  Risiko Kesehatan 
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ABSTRACT 

 

Health Risk Analysis of Chromium in Rice 

in Jetis and Pleret Districts Bantul Regency 

 

VALENTINA RISKA PRATIWI 

31170095  

Research on Health Risk Analysis of Chromium in Rice in Jetis and Pleret Districts, Bantul 

Regency aims to determine hexavalent chromium contamination in rice, daily intake, and 

health risks to people who consume it. This research was conducted in the Districts of Jetis 

and Pleret with sampling points at 5 locations along the Opak River. The number of samples 

in this study were 90 samples. Samples were taken in the form of rice that received agricultural 

irrigation from the Opak River in the two sub-districts. To determine hexavalent chromium 

contamination in rice, an analysis of hexavalent chromium was carried out using the HACH 

DR 2700 spectrophotometer. The results found that the concentration of hexavalent chromium 

in rice was in the range of 0.060-0.802 mg/kg and the average concentration of hexavalent 

chromium in Jetis District was 0.199 mg/kg, in the District of Jetis. Pleret 0.206 mg/kg 

hexavalent chromium concentration has not exceeded the quality standard according to 

China's Maximum Levels for Contaminants in Foods (2014) which is 1.0 mg/kg. The intake 

rate of hexavalent chromium in Jetis District and Pleret District is 0.00090 mg/kg-day. The 

value of calculating the health risk of non-carcinogenic effects has not crossed the safe limit of 

RQ < 1, while the calculation of the value of the health risk of carcinogenic effects of ECR for 

hexavalent chromium exposure through the ingestion rate in Jetis and Pleret Districts is 3.4E-

04. 

 

 

Keywords: Intake, Rice, Hexavalent Chromium, Health Risk  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Meningkatnya perkembangan industri di Yogyakarta yang semakin pesat seperti 

industri penyamakan kulit memberikan dampak positif dan negatif bagi kehidupan 

masyarakat. Dampak negatif yang diberikan seperti penurunan kenyamanan hidup dan 

kualitas lingkungan disekitar (Kristanto et al, 2017). Industri penyamakan kulit telah 

menjadi penyumbang dalam jumlah besar pencemaran logam berat di lingkungan, 

khususnya kromium ke dalam lingkungan perairan. Pencemaran yang terjadi di 

perairan dapat disebabkan oleh pembuangan limbah dari kegiatan produksi suatu pabrik  

ataupun limbah rumah tangga (domestik)  yang tidak dilakukan proses pengolahan 

sebelum dibuang atau limbah yang kadar polutan masih melebihi ambang baku mutu 

yang sudah ditetapkan. Cemaran limbah tersebut mengandung logam-logam berat, 

dimana logam berat tersebut dapat menjadi penyebab pencemaran lingkungan, air 

sungai dan tumbuhan di sekitar area industri.  

Sungai Opak menjadi salah satu area perairan yang memiliki peran besar di 

Yogyakarta yang melintasi Kabupaten Sleman serta Kabupaten Bantul. Panjang aliran 

dari Sungai Opak yaitu ± 65 km dengan total luas daerah aliran sungai ± 139,8 km2. 

Sungai Opak memiliki aliran dari hulu yaitu Gunung Merapi, kemudian bagian hilir 

terdapat di Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul. Sungai Opak memiliki banyak 

peranan penting terutama dalam penunjang kehidupan masyarakat dan pembangunan 

daerah. Pemanfaatan Sungai Opak seperti penambangan pasir, memancing, sumber air 

irigasi pertanian khususnya dibagian hilir aliran Sungai Opak. Pembuangan limbah 

industri seperti industri penyamakan kulit yang mengandung bahan-bahan bersifat 

toksik ke perairan atau ke dalam sungai dapat menimbulkan gangguan dan pencemaran 

terhadap lingkungan, seperti kualitas air dan organisme yang ada di sungai maupun 

sekitaran sungai. Berdasarkan beberapa penelitan yang sudah dilakukan terhadap 

kualitas perairan Sungai Opak menunjukkan bahwa perairan sungai tersebut telah 

tercemar logam berat khususnya kromium (Cr) yang bersumber dari limbah industri 

penyamakan kulit  (Rahardjo & Prasetyaningsih, 2017).  

Logam berat yaitu unsur logam dengan berat jenis melebihi 5 g/cm3.  Secara 

umum logam berat adalah bahan toksik berbahaya dan mengakibatkan kanker, 

©UKDW



2 
 

 

kerusakan DNA, dan kematian sel (Kim et al. 2014). Ada beberapa faktor yang 

memengaruhi toksisitas logam berat yaitu dosis, jalur paparan, bahan kimia, kondisi 

organisme yang terpapar seperti genetik, gender, dan status nutrisi (Tchounwo et al 

2012). Logam berat yang tercemar di tanah dan air irigasi dapat terakumulasi ke rantai 

makanan, selain itu juga dapat terserap oleh organisme yang ada disekitar area 

pencemaran. Kandungan logam berat dalam lingkungan dalam waktu yang lama dapat 

menjadi ancaman serius bagi lingkungan dan terakumulasi pada rantai makanan, 

apabila akumulasi tersebut melebihi ambang batas toleransi memiliki efek toksik bagi 

organisme (Kurniawan et al 2019). Banyak logam berat yang menjadi kontaminan 

lingkungan dan memiliki bahaya potensial seperti arsen, kadmium, kromium, dan 

timbal. Salah satu jenis logam yang paling mempengaruhi kualitas lingkungan 

khususnya lingkungan perairan yaitu kromium (Cr). 

Berdasarkan jenisnya kromium (Cr) yang terdapat di alam dibedakan menjadi 

dua yaitu kromium  trivalen atau Cr3+ dan kromium heksavalen atau Cr6+, dimana 

kromium heksavalen memiliki sifat yang lebih toksik serta tingkat mobilitas  

lingkungan yang dimiliki lebih tinggi (Rahman et al 2007). Kromium heksavalen 

memiliki efek paling berbahaya bagi manusia dan hewan, hal tersebut karena dapat 

menyebabkan berbagai masalah klinis serta efek karsinogenik dan mutagenik. 

Kromium heksavalen yang berlebihan di lingkungan dapat menjadi ancaman serius 

bagi kesehatan manusia, dan dapat terdeposit melalui rantai makanan  ke bagian tubuh 

manusia (Zeng et al  2011).  Terakumulasi kromium (Cr) dan menumpuk dalam tubuh  

dalam jumlah yang besar dapat menyebabkan efek negatif terhadap  ginjal, hati, dan 

menjadi racun terhadap sitoplasma pada makhluk hidup.  Menurut Schiavon (2018) 

kromium heksavalen dapat menyebabkan mutagen, kanker, serta menghambat 

pertumbuhan janin, selain itu akumulasi kromium dapat menyebabkan kerusakan organ 

respirasi.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rahardjo (2020) menunjukkan hasil 

bahwa tanaman padi yang dialiri irigasi dari Sungai Opak sudah tercemar kromium 

dengan konsentrasi yang tinggi dengan rerata 2,002-2,915 ppm. Hal tersebut karena 

saluran irigasi dari Sungai Opak yang sudah tercemar digunakan untuk keperluan 

pertanian. Pencemaran kromium yang ditemukan pada tanaman padi tersebut menjadi 

salah satu ancaman kesehatan bagi manusia, dikarenakan beras yang berasal dari 

tanaman padi menjadi salah satu makanan pokok manusia. Indonesia menjadi salah satu 

negara tertinggi dalam mengkonsumsi beras, berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
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(BPS) 2011 bahwa penduduk di Indonesia mengkonsumsi beras hingga 113,48 kg 

perkapita untuk tiap tahunnya. Tingkat konsumsi beras rumah tangga menurut Susenas 

(2017) sebesar 240 gr/hari dan 87,63 kg/tahun. Berdasarkan survey BPS/Kemendag 

konsumsi beras rumah tangga dan rumah makan mencapai 312 gr/hari atau 114 

kg/tahun. Apabila mengkonsumsi beras yang terkontaminasi logam berat dalam jangka 

panjang akan menyebabkan risiko tinggi bagi kesehatan masyarakat.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu penelitian lanjutan 

mengenai kandungan konsentrasi kromium khususnya kromium heksavalen yang 

terdapat pada beras yang dihasilkan dari beberapa sawah disepanjang aliran Sungai 

Opak dengan lokasi pengambilan sampel di Kecamatan Jetis dan Pleret, Kabupaten 

Bantul, Yogyakarta. Selain mengetahui cemaran kromium heksavalen dalam beras, 

diperlukan juga analisa risiko kromium dalam beras terhadap kesehatan masyarakat 

yang mengkonsumsi beras tersebut. Analisa risiko kesehatan menjadi upaya prefentif 

dalam meminimalisir terjadinya dampak potensial yang dihasilkan paparan bahaya 

lingkungan terhadap kesehatan yang dapat merugikan manusia (NRC, 1988). 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1.2.1 Berapa besar konsentrasi kromium heksavalen dalam beras hasil panen petani di 

Kecamatan Jetis dan Pleret, Kabupaten Bantul ?  

1.2.2 Bagaimana laju asupan kromium heksavalen masyarakat di Kecamatan Jetis dan 

Pleret, Kabupaten Bantul ? 

1.2.3 Apakah konsumsi beras yang tercemar kromium heksavalen memiliki risiko 

terhadap kesehatan masyarakat di Kecamatan Jetis dan Pleret, Kabupaten Bantul ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan yaitu : 

1.3.1 Untuk mengetahui cemaran kromium heksavalen yang terkandung dalam beras di 

Kecamatan Jetis dan Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul.  

1.3.2 Untuk mengetahui laju asupan kromium heksavalen dalam masyarakat di 

Kecamatan Jetis dan Pleret, Kabupaten Bantul.  

1.3.3 Untuk mengetahui konsumsi beras yang tercemar kromium heksavalen memiliki 

risiko terhadap kesehatan masyarakat di Kecamatan Jetis dan Kecamatan Pleret, 

Kabupaten Bantul.  
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1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi peneliti 

khususnya mengenai cemaran kromium heskavalen dalam beras, menjadi media 

pembelajaran dan penelitian lebih lanjut mengenai pencemaran logam berat kromium 

heksavalen dalam beras di Kecamatan Jetis dan Pleret. Menjadi informasi bagi masyarakat 

mengenai beras yang mendapatkan aliran irigasi Sungai Opak di Kecamatan Jetis dan Pleret 

masih aman untuk dikonsumsi atau tidak.  Selain itu bagi pemerintah dapat memanfaatkan 

hasil penelitian ini sebagai acuan dan pertimbangan dalam penggunaan air irigasi pertanian 

dari Sungai Opak, penertiban industri dalam pengolahan limbah industri, dan sebagai bahan 

masukan dalam pengelolaan lingkungan serta manajemen risiko dan komunikasi risiko 

terkait cemaran kromium dalam beras. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan : 

5.1.1 Semua sampel beras terkontaminasi kromium heksavalen dengan kisaran 

konsentrasi 0,060-0,802 mg/kg dan nilai rata-rata sebesar 0,203 mg/kg. 

Konsentrasi rerata kromium heksavalen Kecamatan Pleret lebih tinggi 

dibandingkan dengan Kecamatan Jetis yaitu dengan rerata konsentrasi 0,206 mg/kg 

sedangkan Kecamatan Jetis dengan rerata konsentrasi 0,199 mg/kg. Konsentrasi 

krom pada beras semua masih dibawah batas aman menurut China’s Maximum 

Levels for Contaminants in Foods yaitu sebesar 1,0 mg/kg.  

5.1.2 Rerata laju asupan kromium heksavalen di Kecamatan Jetis dan Kecamatan Pleret 

dengan rerata 0,00090 mg/kg-hari. Laju asupan harian di kedua kecamatan tersebut 

belum melebihi batas asupan harian logam berat kromium untuk dikonsumsi yang 

dapat ditoleransi menurut US EPA (2011) yaitu 0,023 mg/kg-hari.  

5.1.3 Rerata indeks risiko kesehatan non karsinogenik kromium heksavalen terhadap 

responden di Kecamatan Jetis dan Kecamatan Pleret dengan nilai RQ < 1 artinya 

beras dalam penelitian ini masih aman untuk di konsumsi. Namun berdasarkan 

perhitungan Excess Cancer Risk (ECR) diperoleh nilai sebesar 3,4E-04 yang 

berarti memiliki potensi efek karsinogenik apabila di konsumsi dalam jangka 

waktu panjang.  

5.2 Saran 

Diperlukannya penelitian lebih lanjut mengenai akumulasi kromium heksavalen yang 

ada di dalam beras dengan memperhatikan pengaruh perbedaan musim panen, spesies padi 

yang ditanam dan sistem pengolahannya. Berdasar hasil penelitian ini perlu dilakukan 

perumusan strategi manajemen risiko dan komunikasi risiko kesehatan baik kepada pihak 

pengusaha, petani dan stakeholder lainnya dalam upaya membangun kesadaran dan 

kesepahaman bersama pentingnya pengelolaan lingkungan dan manajemen risiko sebagai 

bagian dan keberlanjutan pembangunan di Kabupaten Bantul.  
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